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ABSTRAK

Rismayanti, 2022,  Pengaruh Media  Manik-Manik  Terhadap
Keterampilan Berhitung Siswa Kelas I SD Inpres Minasa Upa Kota
Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I: Dr. Nasrun, M.Pd., Pembimbing II: Emawati,
S.Pd., M.Pd.

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan Pre-
Eksperimental Design. Pre-Eksperimental Design yaitu suatu jenis
penelitian yang hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen
yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media manik-manik warna
terhadap keterampilan berhitung siswa kelas [ SD Inpres Minasa Upa Kota
Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1 SD Inpres
Minasa Upa Kota Makassar yang berjumlah 15 siswa. Adapun sampel
penelitian yang dimaksud ialah sebanyak 15 orang vang terdiri dari 7
orang siswa perempuan dan & (orang siswa laki-laki. Teknik
pengambilan - sampel _dalan  penelitian ini adalah teknik sampling
purposive. Sampling purposive merupakan teknik. penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu.

Hasil Penelitian berdasarkan analisis statistik deskriptif penggunaan
media manik-manik terhadap kemampuan berhitung siswa pada mata
pelajaran Matematika, hasil keterampilan berhitung siswa dengan
menggunakan media manik-manik menunjukkan hasil keterampilan yang
lebih baik dari pada sebelum menggunakan media manik-manik. Hasil
analisis statistik inferensial menggunakan rumus uji t yang diketahui
bahwa nilai ¢ Hitung yang diperoleh tHitung 4,872 dan ¢ Tabel 1,175
maka diperoleh tHitung > tTabel atau 4.872 > 1,175, Berdasarkan hasil
dari tHitung > tTabe dapat simpulkan bahwa Hg tidak ada pengaruh atau
ditolak dan /] ada pengaruh atan diterima. Hal ini membuktikan bahwa
penggunaan media manik-manik terhadap keterampilan berhitung siswa
kelas I SD Inpres Minasa Upa kota Makassar efektiv digunakan karena
terdapat perbedaan yang signifikan antara t hifung dan t tabel.

Kata kunci: Manik-Manik, Keterampilan Berhitung
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran media penting dalam proses pembelajaran dengan media
pembelajaran dalam penyampaian materi di dalam kelas maka akan menambah
minat siswa dalam belajar (Supriyono, 2018). Umar, 2013 ; Tem (2018)
mengemukakan bahwa peran media pembelajaran ity merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, kemampuan siswa agar dapat mendorong kegiatan belajar
mengajar schingga pengalaman belajar yang diperoich akan lebih bermakna,
memberikan pengalaman nyata vang dapat menumbuhkan kegiatan mandiri
dikalangan siswa. Media pembelajaraii inembantu meniigkatkan kualitas
kegiatan belajar siswa dalam tenggang waktu yang cukup lama dengan demikian,
kegiatan belajar siswa dengan bantuan media dapat menghasilkan proses dan

hasil yang lebib baik dibandingkan tanpa bantuan media, Jauhari (2018).

Selain pentingnva media, juga memiliki banyak manfaat. Pratiwi (2018:36)
mengemukakan bahwa -media pembelajaran merupakan faktor yang dapat
memotivasi siswa dalam melaksanakan pembelajaran dan inampu mendorong siswa
untuk mencapai hasil belajar yang maskimal. Adam (2015) menyatakan bahwa
media dapat membantu guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa schingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan. Hayati (2017) menyatakan bahwa media pembelajaran dapat
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang
digunakan untuk meimbantu tercapainya tujuan belajar. Media perlu dikembangkan

berdasarkan relevansi, kompetensi dasar, materi dan karakteristik siswa,




Kemudian manfaat yang lain media pembelajaran seperti pengajaran akan lebth
menarik, bahan pengajaran akan lebih jelas, metode mengajar akan lebih
bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh
guru, Siswa dapat lebih banyak mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,

memerankan, dan lain-lain{ Alwi, 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ratih Sulistiani  (2016)
dilaksanakan pembelajaran matematika materi perkalian menggunakan media
benda konkret {(manik-manik dan sedotan) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 11 SD Negeri 1 Dinoyo Malang. Nofita Tryana, dkk (2020) materi
operasi bilangan bulat pada pembeiajaran menggunakan media manik-manik
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. AP Salam dan Mansur
(2015) Dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
materi operasi bilangan bulat siswa dinilai baik dalam mengajukan pertanyaan,
dan cukup baik dalam menanggapi pendapat siswa lain ketika diskusi
kelompok, serta memperhatikan intruksi yang disampaikan . guru di nilai

baik, dan baik pula dalam disiplin mengerjakan tugas individu.

Nahak, dkk (2022) berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang
kuasi eksperimental pada materi operasi’ hitung bilangan bulat menggunakan
Integrasi Model Pembelajaran Langsung Dengan Manik -Manik Bilangan
Berbasis Multimedia Interaktif bagi siswa kelas IV SD katolik Oekabiti,
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa, Siska, dkk (2021) berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh
kesimpulan, antara lain: (1) rata-rata mlai kemampuan operasi hitung bilangan

bulat peserta didik kelas VI SD Negeri 151 Timbula menunjukkan bahwa rata-




rata nilai kemampuan operasi hitung bilangan bulat lebih rendah dari rata-rata
nilai kemampuan operasi hitung bilangan bulat setelah perlakuan, (2) rata-rata
nilai kemampuan operasi hitung bilangan bulat peserta didik kelas VI SD Negeri
151 Timbula menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan operasi hitung
bilangan bulat lebih tinggi dari rata-rata nilai kemampuan operasi hitung bilangan
bulat sebelum perlakuan. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan tentang
pengaruh media manik-manik pada keterampilan berhitung Siswa Kelas 1 SD

Inpres Minasa Upa.

Berdasarkan hasil obsérvasi awal yang dilakukan pada tanggal 18 April
2022 di SD Inpres Minasa Upa, dipereleh hasil wawancara dari Wali kelas 1 SD
Inpres Minasa Upa, dimana peneliti mempeioleh informasi bahwa mata pelajaran
yang kurang diminati siswa yaitu matcmatika. Dimana karakteristik matematika
mempunyai objek yang bersifat abstrak, sifat abstrak i menyebabkan siswa
yang berada di usia sekolah dasar sangat kesulitan untuk memahaimi konsep
matematika apalagi pada kelas I karena pada umumnya siswa masih berada pada
tahap operasional konkrit oleh karena itu siswa cenderung kurang bersemangat
karena mengalami kesulitan belajar serta belum memahami konsep-konsep
operasi bilangan bulat sehingga siswa cenderung melakukan kegiatan jain seperti

mengambar ataupun mengganggu {eman sebangkunya.

Untuk mengatasi permasalahan diatas, guru dapat menggunakan media
manik-manik warna sehingga pembelajaran dapat sesnai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa, variatif, dapat meningkatkan aktifitas siswa sehingga siswa
terlatih dan termotivasi dalam belajar matematika khususnya materi operasi

bilangan bulat. Dengan demikian peneliti menawarkan alternatif pemecahan




masalah dengan penggunaan media pembelajaran operasi bilangan bulat
menggunakan Media Manik-Manik yang memiliki dua sisi dengan menggunakan
warna yang berbeda sebagai pembeda bilangan positif (+) dan bilangan negatif (-
). Manik-manik disusun sesuai dengan aturan penggunaaniya mengikuti operasi
yang ada pada bilangan. Apabila ada berwarna positif dan negatif digabungkan
maka hasilnya sama dengan nol, dengan diterapkan media manik-manik warna,
diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami operasi bilangan bulat

khususnya penjumlahan dan pengurangan.

Berdasarkan latar belakang diatas selain peneliti tertarik mengenai tentang
permasalah-permasalahan  kurangnya  pemahaman siswa pada pelajaran
matematika dikarenakan  belum mampis ‘dalam memahami konsep operasi
bilangan bulat, yang masih berfokus pada guru, serta gura beluin menggunakan
media pembelajaran yang menarik semangat belajar pada siswa aiaka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian ini di kelas 1 SD Inpres Minasa Upa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah Apakah Ada Pengarub Media Manik-Manik Terbadap Keterampilan

Berhitung Siswa Kelas 1 SD Inpres Minasa Upa?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah

mengetahui Apa Pengaruh Media Manik-Manik Terhadap Keterampilan

Berhitung Siswa Kelas 1 SD Inpres Minasa Upa

D. Manfaat Penelitian




Adapun Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
1. Bagisiswa
Hasit penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keterampilan
berhitung siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika mereka
tentang materi yang diajarkan menggunakan media manik-manik warna.
2. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan guru membuat media pembelajaran yang berkaitan dengan materi
operasi bilangan bulat.
3. Bagi peneliti
Sebagai bahan acuan atau referensi bagi peneliti lain mengenai media
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika di sekolah

dasar,




BAB HI

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Hakikat Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Beberapa pendapat terkait Media yaitu menurut Association Of
Education and Communication Technology {Sundayana. 2015) menyatakan
bahwa media membawa pesan-pesan atau informasi yang mengandung
maksud-maksud pengajaran. Areif Sadirman, dkk (2019) mengemukakan arti
media_adalah perartara atau pengantar pesan dari penginm kepenerima pesan
Menurut Heinich, (2019) media merupakan alat saluran komumikasi. Hemnich
mencontohkan media seperti film, televisi, diagram, bahan tercetak (printed
material), komputer, dan mstuktur. Menurut Oemar Hamalk (2011) media
pembelajaran adalah Alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan ‘siswa dalam proses
pendidikan dan pengajaran di sekolah. Menurut Suprapto (2011) menyatakan
bahwa media pembelajaran adalah svatu alat pembantu secara efektif yang dapat
digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Gerlach dan Ely
(2015) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondist yang membuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Menurut
KBBI Media adalah alat atau perantara, dalam hal pendidikan maka dapat

diartikan alat dan bahan yang digunakan dalam proses pengajaran atau




pembelajaran. Oleh karena itu media dapat diartikan sebagal perantara atau

pengantar pesan yang diperuntukkan kepada penenma pesan.

Dari beberapa pengertian Media diatas dapat disimpulkan bahwa
media merupakan suatu alat yang digunakan sebagai perantara penyampai

pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan.

Sedangkan Pembelajaran Menurut Sudjana (2012: 28), pemabelajaran
merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat
ienyebabkan siswa melakukan kegiatan belajar. Menurut Hanafy (2014:
66-79), pembelajaran merupakan aktivitas yang berproses melalui tahapan
perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi, dimaknai sebagai interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.
Sedangkan Menurut Hernawan (2013: 9), pembelajaran pada hakikatya
merupakan suatu proses komunikasi transaksional vang bersifat timbal
balik, baik antara guru dengan siswa, maupun antara siswa dengan siswa

lainnya, untuk imencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan penjelasan  di  atas  dapat disympulkan bahwa
pembelajaran ialah suatu proses komunikasi - yang dilakukan oleh
pendidik vang dapat menyebabkan siswa melakukan kegiatan

pembelajaran agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Setelah memperhatikan uraian diatas mengenai Pengertian Media
dan pengertian Pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa Media

pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan dalam suatu proses




pembelajaran sebagai alat komunikasi dan interaksi antar guru dan siswa

agar lebih efektif.

b. Fungsi Media Pembelajaran
Menurut Sanjaya (2012: 72) media pembelelajaran memiliki fungsi,

sebagaiberikut :

1) Fungsi komunikatif. —Media pembelajaran  digunakan  untuk
memudahkan komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan.

2) Fungsi motivasi. Dengan menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi dan kreatif diharapkan siswa dapat lebih termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran.

3) Fungsi kebermaknaan Melalui “penggunaan ‘media, diharapkan
pembelajaran tidak hanya sekedar penambahan informasi, tetapi dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk menganahsa atau bahkan
mencipta.

4) Fungsi penyamaan perscpsi. Dengan penggunaan media pembelajaran,
diharapkan dapat menyamakan persepsi setiap siswa.

Media juga berfungsi secara efektif dalami konteks pembelajaran
yang berlangsung tanpa menuntut. kehadiran gure. Media dalam bentuk
“Manik-Manik” digunakan sebagai media untuk mencapat tujuan
pembelajaran. Dalam hal situasi seperti ini, tujuan telah ditetapkan, petunjuk
atau pedoman kerja untuk mencapai tujuan telah diberikan, bahan-bahan
atau material telah disusun dengan rapih, dan alat ukur atau evaluasi juga

disertakan.




Berdasarkan beberapa pendapat mengenai fungsi media
pembelajaran tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi media
pembelajaran yaitu ; (1) dapat lebih mudah memahami materi pelajaran: (2)
meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi pelajaran, dan (3) dapat

meningkatkan semangat belajar siswa.

¢. Manfaat Media Pembelajaran
Menurut Kemp and Dayton (Sanjaya, 2012: 72) mengemukakan

secarakhusus manfaat media pembelajaran, yaitu

1) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan guru mungkin
mempunyai penafsiran yang beraneka ragam tentang sesuatu hal. Melalut
media, penafsiran yang beragam ini dapat direduksi dan disampaikan
kepada siswa secara seragam.

2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarnk. Media dapat menyampaikan
informasi vang dapat didengar (audio) dan dapat dilihat (visual),
sehingga dapat mendeskripsikan prinsip, konsep, proses atau prosedur
yang bersifatabstrak dan tidak lengkap menjadi lebih jctas dan lengkap.

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif jika dipilih dan dirancang
dengan benar, media dapat membantu guru dan siswa melakukan
komunikasi dua arah secara aktif. Tanpa media, guru mungkin akan
cenderung berbicara “satu arah”™ kepada siswa. Jumlah waktu belajar-
mengajar dapat dikurangi sering kali terjadi. para guru banyak
menghabiskan waktu untuk menjelaskan materi ajar. Padahal waktu yang
dihabiskan tidak perlu sebanyak itu, jika mereka memanfaatkan media

pembelajaran dengan baik.
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4) Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan penggunaan media tidak hanya
membuat proses pembelajaran lebib efisien, tetapi juga membantu siswa
menyerap materi ajar secara lebih mendalam dan utuh.

5) Proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. Media
pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat
belajar dimana saja dan kapan saja mereka mau, tanpa tergantung pada
keberadaan guru.

d. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran

Berdasarkan fungsi dan manfaat media pembelajaran yang telah
dibahas sebelumnya, maka terdapat pula prinsip-prinsip dalam pemilihan
dan penggunaan media, hal ini sangat penting dilakukan untuk menunjang
proses pembelajaran di kelas. Hal ini tidaklah mudah bag sesiswa guru,
schingga tenaga pendidik perlu pemahaman terkait pnnsip pemilihan
media, Samjaya (2012: 75) mengemukakan 6 prinsip pengguaan media

pembelajaran, yaitu:

1) Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar
dalaim upaya memaharmi materi peiajaran.

2) Media vang akan digunakan guru harus sesuai dan diarahkan untuk
mencapaitujuan pembelajaran.

3) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran

4) Media pembelajarn harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi
siswa.

5) Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektivitas dan

efesiensi.
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6) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam
mengoperasikannya.

Sejalan dengan pendapat di atas Musfigon (2012: 116)

mengemukanan, ada tiga prinsip yang bisa dijadikan rujukan bagi guru

dalam memilih media pembelajaran, yaitu:

1) Prinsip efektifitas dan efesiensi
Dalam memilih media pembelajaran sesiswa guru dituntut untuk
membuat media yang mendukung dan mempercepat pencapaian tujuan

pembelajaran.

2) Prinsip relevansi
Guru dituntut untuk memilih media yang sesuai dengan tujuan, isi,

strategi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

3) Prinsip produktivitas
Guru juga dituntut untuk memilih media pembelajatan yang lebih
produktif, karena semakin produktif media yang digunakan maka akan

semakin cepat dantepat tujuan pembelajaran teralisasikan

Berdasarkan dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat
disimpulkanbahwa prinsip pemilihan media pembelajaran haruslah relevan
dengan isi dan tujuan pembelajaran serta dapat menunjang keberhasilan
tercapinya tujuan pembelajaran secara efektif, selain itu media pembelajaran
harus memperhatikan minat, kebutuhan, ataupun kondisi dari siswa

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.
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e. Alat Peraga Manik-Manik

1} Alat Peraga

Alat peraga adalah alat bantu apa saja yang dapat di jadikan
sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Alat peraga
dapat berarti segala sesuatu yang dapat membantu dan mewakili
ungkapan kata-kata, serta kalimat tertentu. Ke abstrakan bahan dapat di
konkretkan dengan kehadiran alat peraga, namun peranan alat peraga
tidak akan terlihat bila penggunaan tidak sejalan dengan ist dari tujuan
pengajaran yang telah dirumuskan. Karena itu, tujuan pengajaran harus
dijadikan sebagai acuan untuk menggunakan alat peraga. Jadi alat peraga
dalam pembelajaran itu sangat luas cakupannya, berupa segala sesuatu
yang dapat membantu untuk belajar, baik itu guru, bahan ajar, alat peraga
berupa benda-benda konkret, kegiatan yang dapat menciptakan kondis
yang memperoleh, keterampilan, sikap dan pengetahuan.

2) Media Mamk-Manik

Yang menggambarkan secara konkret proses perhitungan berupa
alat peraga untuk pembelajaran operasi hitung bilangan bulat dengan
pendekatan konsep himpiman di sebut scbagai media manik-manik.
Bentuknya dapat berupa lingkaran penuh, dan bangun setengah
lingkaran. Media manik-manik disebut media visual yang sederhana,
dapat membantu konsep pembelajaran penjumiahan bilangan bulat dari

abstrak menjadi konkret.




13

Media manik-manik dapat membantu siswa untuk memahami
konsep abstrak yang diperiukan untuk pelajaran matematika pokok bahasan
operasi hitung bilangan bulat, Dalam penelitian ini, pengamat menggunakan
media manik-manik dengan konsep himpunan pada operasi hitung bilangan
bulat, karena media ini memberikan pembelajaran yang berpusat pada
aktivitas anak vang berdasarkan individuoalitas, yaitu setiap individu
megggunakan media sendiri yang dapat meningkatkan minat, motivasi, dan

konsentrasi dalam belajar anak.

Gambar 2.1 Media Manik-manik Warna
f. Hasil Belajar

Menurut  Winkel (Purwanto,2013: 45) hasil belajar adalah
“serubahan yang mengakibatkan manusia berubah sikap dan tingkah
lakunya”. Selanjutnya menurut Bloom (Muhammad, 2011: 23)
mengungkapkan bahwa “hasil belajar mencakup kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotori”. Kemudian lebih lanjut Alvia (2017: 25)
mengungkapkan bahwa kemampuan kognitif mencakup; knowledge

(pengetahuan, ingatan), Comperhension (pemahaman, menjelaskan,
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meribgkasi). Aplication (menerapkan), dan Analysis (menguraikan,

menentukan hubungan).

Hasil belajar merupakan “kemampuan, keterampilan, dan sikap
sesesiswa dalam menyelesaikan suatu hal. Hasil suatu pembeilajaran
{kemampuan, keterampilan, dan sikap) dapat terwujud jika pembelajaran
{(kegiatan belajar mengajar) tegjadi” (Arifin, 2016). Hal yang serupa juga
disampaikan oleh Sudijono (Siswanto, 2016: 111) bahwa: hasil belajar
merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat menangkap aspek proses
berpikir juga dapat mengungkapkan aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek
nilai atau sikap dan aspek keterampilan yang melekat pada dirt setiap
individu_siswa yang artinya melalui hasil belajar dapat terungkap secara

holistic penggambaran pencapaian siswa setelah melelui peinbelajaran.

Hasil Belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa
yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar tidak hanya
pengnasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan
kebiasaan, persepsi kesenangan, minat bakat, penyesuaian sostal, macam-
macam keterampilan, cita- cita, keinginan dan harapan. Hal serupa dengan

W

pendapat Oemar Hamalik (2015) mengatakan bahwa * Hasil belajar itu
dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk

juga perbaikan perilaku.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa, hasil belajar ialah kemampuan

yangdiperoleh oleh siswa setelah melalui kegiatan belajar, karena belajar itu



sendiri merupakan suatu proses dari sesesiswa yang berusaha untuk

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.
g. Faktor-faktor mempengaruhi hasil Belajar

Menurut wasliman { dalam Susanto, 2016:12) hasil belajar yang
dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempenganuthi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara terperinci,

uraian mengenai faktor mternal dan eksternal, sebagai berikut :

a) Faktor internal

Faktor internal merupakan faktor dari dalam yang bersumber dar
dalam din_siswa, vang mempengaruhi kemampuan belajar, dimana Faktor
internal eliputi kecerdasan, minat, bakat, perhatian, inotivasi belajar,

ketekunan, sikap. kebiasaan belajar serta kondisi fisik dan Keschatan

b) Faktor eksternal

Faktor ekternal merupakan faktor yang berasal dart luar siswa yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu : keluarga, sekolaly dan masyarakat.
keadaan keluarga yang morat-marit keadaan ekonomiunya, pertengkaran
suami- istri, perhatian siswa tua vang kurang terhadap anaknya, serta
kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dan siswa tua dalam

kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar siswa.

Dengan demikan, semakin jelas bahwa hasil belajar siswa
merupakan hasil dari sebuah proses yang didalamnya terlibat sejumlah
faktor yang saling memempengaruhi. Rufendi (dalam Susanto, 2016:14)

menyatakan bahwa: Faktor yang mempengaruhi hasil belajar kedalam



16

sepuluh macam yaitu sebagai berikut: Kecerdasana anak, kesiapana atau

kematangan anaak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak, model

ppn\mngn mah:ﬂ nrihadi dan Q“{':H‘\ ourm_ cniagana hn];nar bnmﬂnfnﬂci 1Ty

e e o S P e oy Dea

dan kondisi masyarakat.

Hal yang senada juga disampaikan oleh Rusman (2015) yang

manmnobkanlan hahum ‘Fnl{fnr intarnal tardiri dari onkarna harilent-

Sescsspyasimeniepraaarns - ARt Ll i,

a) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis terdiri-dari kondisi kesehatan yang prima, tidak
dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan

sebagainya.

b) Faktor Psikologi
Faktor psikologis terdiri dari intelegensi (IQ), perhatian minat, bakat,

motif, motivasi, kognitif, gaya nalar siswa
Adapun faktor ekternal adalah sebagat berikut:

a) Faktor lingkungan

Faltor linakunoan terdiri dan linolw maoan fizil dan 1nlrnngan ancial

= Aiiasdeesapgiiss tudtaies Neswna aaiapmas Aan esiesa asaiexwes

Faktor lingkungan tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa

b) Faktor instrumental

Fa]rfnr inctrimeantal mearnnalan f‘alrt(_\r vani l(n-l'\nrar‘cmnn}m dap_

..............................................

pengguanaannya diarancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapakan.

Faktor tersebut diharapkan dapat berfungsi sebagal saran untuk tercapainya

miuan belaiar vang telah direncanakan, Faktor intrumen terdin dari

kurikulum, sarana serta guru.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulan bahwa

faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor internal seperti

y aamva, dan t
minat motivasy 12tan H gamya, can g

cksternal seperti keluarga, sekolah dan masyarakat.
h. Pembelajaran Matematika di SD
1) Pengertian Matematika

Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang

herarti “helaiar atan hal

LR e

Belanda disebut wiskunde atau “ilmu pasti”: Jadi berdasarkan kata asal

matematika berarti ilmu pengetahuan-yang didapat dengan berfikir.

menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi matematika

terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan ide,

nroncac AQI‘\ ﬂPﬂQ]DTQﬂ Q]’\Qf“l(‘l
r P R e |

MIN14-50
77 IL

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada
semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak

secara informal. Pada usia siswasekolah dasar (7-8 tahun hingga 12-13

tahun\ menurit teor l’ngrntlf D!agpf termacul narla fahah nppmmnnal

Berdasarkan perkembangan kognitif ini, maka anak usia sekolah

Aacar pn/lanmnmnyn mpnnq|9m1 Laculitan dalam mpn:\nharni motpmnhl(a

yang bersifat abstrak. Karena keabstrakannya matematika dianggap tidak
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mudah untuk dipahami oleh siswasekolah dasar pada umumnya

(Roharti,2017: 141). Sejalan dengan itu Amir (2014: 75) mengatakan

hahua “Pembelaiaran Matematika men

kan cuatn uwnava  1ntuk
m H can unava  unfuk

memfasilitasi, mendorong, dan mendukung siswa dalam belajar

Matematika”. Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar

perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat siswadan hakikat

matematika

Kemudian Yurniwati (2019:8) menyatakan “Matematika tidak
hanya mengembangkan. keterampilan komputasi (operast hitung) tetapi
juga soft skill, seperti menemukan konsep, mengolah informasi,
mengomunikasikan ide dalam bentuk simbol, bagan, gambar, atau

kalimat secara lisan dan tulisan”,

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah pelajaran yang mempunyai peran penting dalam
pendidikan, membuai sesuatu menjadi masuk akal, mengembangkan
keterampilan yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

2) Tujuan Matematika

Pembelajaran matematika memiliki beberapa twuan. Tujuan

pembelajaranmatematika menurut Kemendikbud 2013 yaitu

a) Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan

tingkat tinggi siswa,
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b) Membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah

sccara sistematik,

~\ NMa mnarn]ah hacil holainr vana tinao
c) hMemp? acy helajarvang INga,

d) Melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam
menulis karva ilmiah. dan

e) Mengembangkan karakter siswa.

Tujuan pembelajaran matematika sangatlah  penting untuk

mpm]‘\nnfn]! mPan"l(Qn Aan menasmhanolan nenoetahnan cicwa vano
membhentnlz menemuian dan mengembanglan pengeianuan SISWE Yanhg

sesuai dengan tujuan yang ingin’dicapai dan tentunya dengan peran tenaga

pendidik.

3) Ruang Lingkup Matematika di SD

Menurut Depdiknas (2007: 11), © Mata pelajaran Matematika pada

catpnan r\pnrhrl kan STDY/AI p

(2) geometri dan pengukuran, dan (3) pengolahan data”. Aspek-aspek
tersebut dirancang sesuaidengan kemampuan, kebutuhan, dan karakteristik

ciewa S agar dﬁpaf herkem ang

pembelajaran matematika mengarahkan siswa untuk menggunakan konsep

yang yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari.

4) Operasi Bilangan Bulat

Operasi bilangan bulat adalah pekerjaan atau Tindakan yang

dilakukan dengan cara menjumlahkan, mengurangi, mengalihkan dan

dilakukan untuk mewujudkan rencana yang dikembangkan, sedangkan
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hitung adalah membilang (menjumlahkan, mengurangi, mengalihkan dan
membagi). Pada dasarnya ada 4 kegiatan matematika penting, namun pada

nenelitian n11 Lita hanva horhicara tentane Pemin mlahan dan Penouranoan
nenelnt my wa borpicara ionian o Pemjumlanan fan rongurangat.

B. Keterampilan Berhitung Pada Operasi Penjumlahan dan Pengurangan

+ ) P T e | B Yy N
i. 1

Menurut kamus besar Matematika, keterampilan berasal dari kata

terampil yang artinya cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan.

Vr:l‘l‘_rampﬂnn candiri Aiartilran cphannl_ cnat

- R e - T

tugas. Menurut Muhibbin  (2018), keterampilan adalah kemampuan

melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara

noan keadaan untul mencanai hacil tertentir Mannrt

pO-Ra5-0- Sy A AipTies anw e e

Suwarsono (2018), keterampilan matematika adalah operasi’ dan prosedur

dalam matematika, yang merupakan suatu proses untuk mencan hastl

tortenti. Sicwa adalah cicws yvang menarima r\pnnnrnh dari cicwa atan

sekelompok siswa yang menjalankan pendidikan dan dijadikan sebagai

subyek pokok persoalan dalam semua gerakan kegiatan pendidikan dan

namhelaiaran qpi’\')ﬂ'nl hnlrn]( r\prennlan cicwa meamilili kadndul-an vang

e e O e poam i P bR, Sasrdes | Adalaississes Anueleneiesverid

menempati posisi yang menentukan dalam sebuah intcraks belajar mengayar.

Guru tidak mempunyai arti apa-apa tanpa kehadiran siswa-siswa sebagai

cubvel

naemhinaan Tadi lataramnilan  cicwa aﬂo]nh Leacanomman atan
ubyey per L2001 Xetgramplan goupan  2%al

Adnsaaavasa pot-t i dre s aa Yot ip

kecakapan yang harus dimiliki siswa untuk berinteraksi dan memahami

proses belajar.
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2. Operasi Penjumlahan dan Pengurangan

Menurut STS. Negoro dan B. Harahap (2016) bahwa dalam matematika

Anaract Adiartiltan  cahaaai "nencerigan”  Omaraci vano dimakoud adalah
operag! Jiarhikan gebagar Tpengenaan’. UpCTatt yang Gimaxsy o oagalan

operasi hitung atau pengerjaan hitung. Terbadap semua bilangan dapat

dilakukan operasi hitung. Pada dasarnya operasi hitung mencakup empat

nenasriaan dacar vaitne neninmlahan nenmiranaan nerlralian dan namhamian
nengeraan Jagar, varty penjumianan bengurangan, perialian Gl pemoagan

a. Operasi penjumlahan.
Operasi yang dipergunakan untuk memperoleh jumlah dari dua bilangan
disebut penjumlahan. Penjumlahan merupakan operasi hitung yang pertama

kali diajarkan kepada anak-anak’
Sifat-sifat penjumlahan bilangan cacah antara lain:

1) Sifat komutatif atau sifat pertukaran. Jumlah dua bilangan tidak berubah,
walaunun urtan kedua hilanoan ity dipertukarkan, Tika a dan b hilangan
cacahmakaa + b=biaContoh:2 +3=3+2

2) Sifat asosiatif atau sifat pengelompokan. Jika a, b, dan ¢ bilangan cacah,
makala+hi+e=a+(b+c)Contoh: (4 +3}+2=4+(3+7)

3) Sifat penjumlahan bilangan nol. Jika a bilangan cacah, makaa + 0 =0+ a

=ga, Jikaa=0 maka0+0=0

Jika a dan ¢ bilangan cacah dengan ¢ > a, makac-a=n<=>a+n=c.
¢ —a adalah bilangan yang bila ditambah dengan a menghasilkan ¢. Karena
nanonranaan dinaralah dari neninmlahan mala nenomrancan digebut mmoa
e s dvaipgeail SALgr L Al ards Rema s g A Lemassas 3 meAme el e = — ki R =

kebalikan dari penjumiahan, Pengertian pengurangan dapat pula dijelaskan

sebagai berikut: Untuk 4 + 5 = 9 mempunyai dua arti, yaitu: 1. Jika dua
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himpunan yang saling asing mempunyai 4 anggota dan 5 anggota
digabungkan, maka diperoleh himpunan yang mempunyai 9 anggota. 2. Suatu
himpunan vang mempunyai 9 anggota dapat dipisahkan meniadi dua
himpunan bagian. Jika himpunan bagian yang pertama mempunyai 4 anggota
dapat dipisahkan mempunyai 4 anggota, maka himpunan bagian yang kedua
mempunyai 5 anggota. lika himpunan bagian yang pertama m mpunyai §

e o sesas Arswass

anggota, maka himpunan bagian yang kedua mempunyai 4 anggota. Arti yang

pertama adalah penjumlahan, sedangkanartiyyang kedua mengarah kepada
mencari suku yang belum di

5 =9 Kalimat 4 +
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b. Menjelaskan media manik-manik kepada siswa yang akan dipelajari

“Media manik-manik adalah jenis benda yang memiliki lubang untuk
tempat masuknya benang yang dapat dijadikan cincin, gelang dan kalung.
Media ini akan digunakan sebagai alat untuk menghitung sambil
membuat keterampilan™

¢. Siswa mengambil 4 manik-manik, kemuadian mengambil lagi 3

manik-manik dan ditempatkan pada wadah/meja.

| A P%KA Al 10 &'

Wiz ' a
Sy AA\ }[ : ,/..'

Y *

b.  Menjelaskan media manik-manik kepada siswa yang akan dipelajari
“Media manik-manik adalah jenis benda yang memiliki lubang untuk
tempat masuknya benang yang dapat dijadikan cincin, gelang dan
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kalung. Media ini akan digunakan sebagai alat untuk menghitung
sambil membuat keterampilan™
c.  Siswa mengmbil 4 manik-manik warna dan meminta mengambil lagi

2 manik-manik warna

C. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran dipandang berkualiatas jika berlangsung efektif,
bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang baik. Proses pembelajaran dapat
dikatakan berhasil dan efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, aktivitas

siswa dalam mengikuti pembelajaran, kemampuan gurn dalam mengelela

asaa e
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pembelajaran, dan respon siswa terhadap pembelajaran. Oleh karena itu guru
sebagai pendidik bertanggung jawab merencanakan dan mengelola kegiatan-

Laciatan nemhalaiaran cecnal denoan tuntutan tipan nemhbelaiaran
Leaiatan nembelaiaran gcegual gengan tunhulan Hpush pemBeiyalsl Jeiip s

dicapai.

Salah satu faktor yang menghambat meningkatnya hasil belajar siswa
~~~~~~~~~~~~~~~
Matematika yang sebagian siswa mempunyai pemahaman bahwa matematika

merupakan salah satu pelajaran yang sulit karena sifatnya abstrak.

Untuk dapat mencapai hasil belajar yang telah ditargetkan tentunya guru
harus bisa memfasilitasi siswa, supaya siswa lebih mudah menerima dan
mengelola materi pembelajaran Matematika yang disampaikan. Satu diantaranya
yaitu dengan menggunakan Media Manik-Manik. Dengan menggunakan Media

Manik-Manik siswa tertarik mengikuti pembelajaran, serta dapat memberi

menaalaman nuata dan danat menaril maotivaci helaiar cicua
pengalaman nyata, can fapal Menany MOUNVESL Deegyat ssivs.

Salah satu media pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Media
Manik-Manik bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses beriikir! dan belajar, menumbuhkan rasa

tanggung jawab individual, memberikan kesempatan kepada siswa untuk

herintaralrei Aan helatar hercama-cama tamantemannua
herinferalrel dan beid hercama-cama an-temannya,

vy s -0y ian wawrma

Sehubungan dengan hal tersebut, maka sebagai landasan berfikir bahwa
dengan menerapkan media manik-manik terhadap hasil belajar Matematika siswa
kelas 1 SD Inpres Minasa Upa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema

kerangka pikir berikut int:




Keterangan :

[ I
I |

]
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Kondisi Awal Pembelajaran dan
Pengaruh Belajar Matematika Siswa

H
r Pretest ]

-4

Penerapan Media Manik-Vianik
Warna

Y

™ s
IUdLICHL J

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Berpikir

= Prosedur Feneiiuan
= Evaluasi
— Alur-alur dalam Prosedur

= Hasil dari penerapan media manik-manik rwarna
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D. Hasil Penelitian Relevan

Berikut ini dikemukakan penelitian yang relevan dengan membahas

pprmneq]q va

|4 bitaset iy

an im vattine
an mi yaml

Penelitian yang dilakukan oleh Dania. (2021) dengan judul “Keterampilan
Berhitung Penjumlahan Menggunakan Media Manik-Manik Warna Siswa Kelas 1
SD Negeri 223 Kampung Baru sinjai Borong”. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa keterampilan berhitung dengan menggunakan media Manik-Manik berhasi}

mancanal Lrnfpnn Lketuntacan, Analicie data men jnklan hahwa hagil helaiar

e P -5 -8 i SRS a)

siswa dari rata-rata 68,3 pada siklus 1 meningkat menjadi 86,1 pada siklus IL

Peningkatan juga terjadi pada tingkat ketuntasan siswa dimana pada stklus 1

ehanvale §0% meniadi sehanvak 88.0% pada siklus 1L Rerdacarkan hasil

...... Lo sy R

penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa keterampilan berhitung dengan

menggunakan media Manik-Manik dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada

mata nelaiaran \ﬂqfamnh](q Irhieniensia pada materi pe vi

AAAAA - pesemya s Adduebasniey s el

pengurangan, schingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Manik-

Manik tepat digunakan pada mata pelajaran Matematika khususnya materi

ne q1unﬁ]a'nan dan ppngnrqngan larana r]angf uAennrnbnblrnn mn‘hwnm holn_}ar gicwa

hingga berdampak pada hasil belajarnya. Adapun perbedaan penelitian Dania

dengan penelitian penulis yaitu terletak pada jenis penelitiannya, penelitian Dania

menoonnalkzan nic Nan alitian PTK ceda akan ﬂpnph‘hnn noanilic

‘ 1o
‘‘‘‘‘‘ DD e Jaris neliial I 10 Shmieaipgsises pv Leieis pewaseeass B

eksperimen. Dan adapun yang menjadi persamaannya yaitu terletak pada variabel

bebasnya yaitu, Media Manik-Manik.
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Jurnal karya Betty Biliya Anggraheni mahasiswa Universitas Sebelas
Maret Surakarta yang berjudul Peningkatan kemampuan menghitung penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat melalyi media manik-manik warna pada siewa
kelas IV SDN Balangan Teras Boyolali tahun ajaran 2009/2010. Persamaan dalam
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Betty Biliya Anggrahem yang
cama penoounaan media manik-manik warna dan vang membedalkan penelitian 1m
dengan penelitian Betty Biliya Anggraheni yaitu penelitian ini melakukan
penclitian di kelas I dan menggunakan penelitian deskripsi kualitatif sedangkan

Reattv Riliva Anooraheni malalulkan nenelitian Ai Lalac IV dan menoounalan
Retty Riliva Angorahen: melakukan DEneiilian Ol Moo °7 Soit shefipgphiimnss

penelitian PTK (Anggraheni, 2010).

Junmal karya Deoni. Julianto  mahasiswa Institut Agama Islam  Negen

Roenalnln  vano herindnl  Pencaruh  Meadia Manib-_Manile Warna Terhadan
Renolmin  vang perjugii Jengaran e a  Mamlb _Mamly Warna [{raacar

Keterampilan Berhitung Penjumlahan Bilangan Siswa Kelas I Pada Mata

Pelajaran Matematika di SD Negeri II Kabupaten Seluma tahun ajaran 2021/2020.

aiserissmmanc Areeinwewedd

Julianto yang sama dalam penggunaan media manik-manik warna dan penelitian

ini menggunakan penelitian experimen.

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan media Manik-Manik Warna dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
ha! ini dibuktikan dengan hasil penelitian ketuntasan hasil belajar siswa terjadi
perbedaan setelah diterapkannya media manik-manik warna. Selain itu tertapat

persamaan dan perbedaan dari kedua penelitian tersebut. Persamannya adalah

cama-sama menaliti  tentano  media manilbomanile warna & calnlah  Aacar

pro-S-3-f oo H$-= ety taavimwas ha s ema bE-5005-5-8- SRl S4B S s A pS-Fa-thots- 59N

Perbedaan Sementara objek dan tempat penelitian yang dipakat.
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian yang relevan dan kerangka pikir

Aiatac hinntacic nenabitian ini danat dirumnckan vaitn:
diatac hinotecie nenehitian il Capal Qirimusan ya

iiCiaes aa — g J i

1. Hipotesis kerja atau alternative (Ha), adanya pengaruh penggunaan media
manik-manik warna terhadap keterampilan berhitung siswa kelas [ SD Inpres

Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

2. Hipotesis nol (Ho), tidak adanya pengaruh penggunaan media manik-manik

warna tarhadon terhadan boteramnilan herhitime cicwa kalae T ST Innrec
warna terhadan fernacap kelerampiian DErhlinng SISWS AL - 2o Loyt

Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar.




MFETODE PENELITTAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan penclitian ini adalah
pendekatan  kuantitatif.  Pendekatan  kuantitatif digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh media manik-manmk warna terhadap

Leteramnilan berhitung sicwa kelag 1 8D In

B R porl as

nroe Minaca T Ina
preg Minaga Upa

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ~imi ialah penelitian kuantitatif dengan Fre-
Eksperimental Design.  Pre-Eksperimental Design  yaitu suatu jenis
penelitian yang hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen
vang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding dengan tuinan
untuk mengetahui gambaran pengaruh penggunaan media Manik-Manik
Warna terhadap keterampilan berhitung siswa kelas 1 SD Inpres Minasa
Unpa Kota Makagear. Decain ini belum merunakan ckspenimen sungouh-
sungguh karena masih tedapat  variabel ludr yang ikut berpengaruh
terhadap terbentuknya variabel dependen/dalam. Jadi hasil eksperimen
akan variahel denenden ity bukan semata-mata dipengaruhi
oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya
variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2015:

1080
Zh

A

30
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penclitian penulis berlokasi di SD Inpres Minasa Upa Kota

Makacear,

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Arikunto (2013: 173) pengertian populasi adalah

keseluruhan subjek penelitian. Jadi populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas I SD Inpres Minasa Upa Kota Makassar yang beriumlah 15

siswa.
2. Sampel

Sampe! adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Artkunto,
2013: 173 ; Fitriani & Fauzy, 2020). Sehingga sampe! merupakan bagian
dari populasi yang ada, sehingga pengambilan sampel harus menggunakan
cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah tcknik sampling

wrmncive Samnlin
QoIve,  S3UE

n wrancive  merimolkan  talbnil cnanentnan  camnel
purpest purnpsive merunakan [Snil poneriuan fampe

dengan pertimbangan tertentu.

Peneliti menentukan kelas I sebagai sampel penelitian dengan beberapa

narfimhanoan  diantaranuva  camnal  vano  telah  dinilih  dianooan naline
nertimbangan, diantaranya  campgl yang 1Al QIpiin G2DgoSP reto

memenuhi syarat untuk dijadikan objek penelitan dalam hal imi meneliti
pengaruh penggunaan media Manik-Manik Warna terhadap keterampilan

herhituno siswa kelag | SD Innrec Minaga Upa Kota Makacear, Adapun
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sampel penelitian yang dimaksud ialah sebanyak 15 orang yang terdiri dari

7 orang siswa perempuan dan 8 orang siswa laki-laki.

D. Desain Penelitian

Desain pada penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest Design.

Degainini digunakan karena penelitian ini hanya melibatban satu kelas yaity
kelas eksperimen yang diawali dengan pretest sebelum diberikan perlakuan.
Dengan demikian hasil perlakuan yang didapat lebih akurat karena dapat

momhandinalban dencan lesdaan echaliim diheri nerlaliian Adanun madel
membandimabian dengan ¥eadaan gedeium Qinor POrNAn. ALapun moee

desainya adalah sebagal berikut:

Tabel 3. 1 Model One-Group Pre-test and Post-test Design

Pretest Treatment Posttest
01 P( 02
Sumber: Sugiyono, (2014: 79)

Keterangan :

0, = Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan)
X = Perlakuan (penggunaan media gamar seri)
0, = Nilai posttest (setelah diber perlakuan)
E. Variabel Cenciiiian
Sugiyono (2015:35; Prasetiyo, 2019) mendefinisikan bahwa Variabel
ialah segala sesuatu vang akan meniadi objek pengamatan dalam penelitian,

dapat pula diartikan sebagai ciri dari individu, objek, gejala, atau peristiwa

yang dapat diukur secara kualitatif ataupun secara kuantitatif. Variabel bebas
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(X) dalam penelitian ini adalah penggunaan media Manik-Manik dan yang

menjadi variable terikat (Y) ialah keterampilan berhitung.

F. Definisi operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi yang disusun berdasarkan yang

danat diamati dan diukur tentang variabel dalam penelitian tersebut. Menurut
Sugiyono (2015 60) bahwa « Variabel penelitian adalah atribut dari
seseorang atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang

lain atau satu objek ke objek vang lain®, Variahel vang dilibatkan dalam

Aewnan S g

penelitian inl secara operasional didefinisikan sebagai berikut:
1. Variabel bebas (Variabel X)

Variabel Bebas atau biasa disebut variable independent. Variabel bebas

(X) dalam penelitian ini adalah penggunaan media Manik-Manik.

7 Variabel tarikat (Variabel Y}

Variabel terikat atau biasa disebut variabel dependen yaitu variabel-
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variable terikat (Y) dalam

penelitian ini ialah keterampilan berhitung.

G. Prosedur Penelitian

Peneliti menggunakan media Manik-Manik pada pembelajaran
berhitung penjumlahan dan pengurangan. Adapun langkah-langkah dalam
implementasi dalam berhitung dengan media Manik-Manik ialah sebagai

berikut;
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1. Guru memberikan pretest diawal kegiatan pembelajaran.

2. Guru memberikan perlakuan kepada siswa dengan menggunakan media

Moanil.Maml

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang hal-hal yang periu

diperhatikan dalam berhitung.

4. Guru memperlihatkan Manik-Manik kepada siswa dan siswa mengamati

Manik-Manik tersebut.

5. Guru memberikan contoh cara menggunakan media dengan baik dan benar

melalui media Manik-Manik.

A, Sicwa dinersilahkan . ma | L’Pdppap

e e a S s Saadn S i

nergatn unhilk 1 mpmnprhhaﬂmn hacil

kerja dengan media Manik-Manik sesual dengan yang diajarkan.

7. Diakhir pembelajaran guru memberikan kesimpulan kepada siswa tentang

e e e ~l- R
H

alravamd~ b
ety \ J ind 1g\.1uut\anuu CAnWwa Instrunicit

penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pelaksanaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,

dalam arts ]r:ﬂ‘nh r‘.r:-vmqf lanolan dan cictematic cehinaoa mnr‘ah diolah

Sipmraapry Mmeesi Diduwisadecsd Swasias oo - anmaan

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes
hasil belajar dengan jenis pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum
digunakan media Manik-Manik, sedangkan posttest diberikan setelah murid

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media Manik-Manik.
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Soal pretest dan posttest dalam penclitian ini memberikan dalam
bentuk penjumlahan (fabel). Soal pretest dan postrest yang diberikan dibuat
eotina danaan tinokat LYeculitan vano cama  Snal vano dihuat herdacarkan
e Ap ewsspmamas vaospminadl dLmSLRLLiesal gamasp wTasahRr Sensees J ATy At owvhey s Rl netslomsdanenes

kemampuan siswa. Adapun kriteria penilaian dalam kemampuan cerita siswa

dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian Kemampuan Berhitung

No | Kriteria Penilaian Tingkat Penilaian Skor
H a.  OSaugal laiCar 25
Kelancaran b. Lancar 15
dalam
berhitung ¢. Kurang lancar 10
d¢ Tidak lancar 5
a. Sangat baik 25
p) :
' b. Baik
Mampu : 15
berhitung 1-20 c. Kurang baik
4 Relym mampn 1n
5

I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian imi adalah

1. Tes awal (pretest)
Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan untuk
mengetahui kemampuan membaca yang dimiliki oleh murid sebelum

diterapkannya media Manik-Manik dalam pembelajaran.
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2. Tes akhir (posttest)

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk

manaatahin nanaarith nanamnaan media AMarmil_Manil tarhadan
mengeiant pengaruh pengounaan Aaml-haniy terhagap

keterampilan berhitung

J. Teknik Analisis Data

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang kritis dalam
penelitian. Analisis data penelitian _dilakukan dengan tujuan untuk
menyempitkan dan membatasi_penemuan-penemuan hingga menjadi suatu
data yang teratur dan lebih berarti. Analisis data kuantitatif dilakukan

menggunakan statistik untuk- menghitung data yang bersifat kuantitatif atau

Aanat Adivarindlan dslom anolka vano Aidanatlran dari hagil nenalitian 4i
dapat diangudican dalam angra yang CICAPATLAn ©2l faetel posieiiaes

lapangan. Adapun tcknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2019 : 207) statistik deskriptf merupakan statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Analicic cta tictil dpq]rnnhf' diounalan yntnlr mamnernlah oamharan tentano
Amnahigig gtat diounabian unfull memperpien gamdaran oo

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika sebelum dan sesudah

perlakuan berupa penerapan Media Manik-Manik. Untuk kepentingan

h:-rc::-hnf maka  dilalukan norhitimoan  rata.  rata  tentano  Leteramnilan
......................... nerhitunpan  rata. rafa Ieniang  ACiCTalphes

berhitung siswa dalam mengikuti pelajaran Matematika, adapun langkah-

langkah penyususnan melalui analisis ini adalah sebagai benkut:
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a. Rata-rata (Mean)

L Ex

n

Keterangan :

x : Nilai rata-rata
> Jumlah
n : Banyaknya Subjek
b. Presentase (%) nilai rata-rata
P=f/n x 100%

Keterangan
P : Presentase
F - Frekuensi yang dicari presentasinya

N : Jumlah Subjek eksperimen

Analisis ini peneliti menerapkan tingkat kemampuan siswa dalam

mnnnnacni matar 1‘\0“2;91’9!’\ EPCI]QI‘ Aﬂﬂﬁﬂl"l ﬂTnGPAlH' VANt
srawiimedaoles adamvawa s prvibg bt A A s -y

¥
frah QoS A o o u s J = a PSR SR -4 S aa

Depdikbud (2013) sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Tingkatan Penguasaan Materi

| Tingkat hubungan (%) l Kategori Hasil Belajar

0-54 Sangat rendah
55-64 Rendah

65-79 Sedang

80-89 Tinggi

90-100 Sangat tinggi




38

2. Analisis Data Statistik Inverensial

Dalam penggunaan statistik inferensial ini, penelitt menggunakan
talnile ctatictil- + (i1 % 1Ty 1 dignmalran untol manonii nilai rata_rata dan
T AREESEL arebbelasbian bR )R L b gd 6 VAL MALLASARAIALL ERAATIRAL LS LiDAe) it RALATRL SemRos stabbl MRRes
kelas. Apakah kelas tersebut sebelum dan sesudah diberikan perlakuan

memiliki perbedaan atau tidak. Adapun kriteria pengujian hipotesis sebagai

a. Jika tHitung > tTabel maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya
penerapan penggunaan media Manik-Manik . berpengaruh terhadap
keterampilan berhitung penjumlahan dan pengurangan mata pelajaran

Matematika.

b. jika tHitung < (Tabel maka H, ditertma dan I, ditolak, artinya
penerapan penggunaan media Manik-Manik tidak berpengaruh terhadap
keterampilan berhitung penjumlahan dan pengurangan mata pelajaran

Matematika.

c. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis di atas, maka hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hy : nul > p2
H) :ul<u2
Keterangan:

Hy : Penerapan media Manik-Maniik tidak berpengaruh terhadap

Leterampnilan berhitung cicwa kelag | SD Inprec Minacallna Kota

Makassar.
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H, : Penerapan metode bermain berpengaruh terhadap keterampilan

berhitung siswa kelas I SD Inpres Minasa Upa Kota Makassar.

l’l';]')l‘ ratn_rata tac (“lr')l fnal’\n]nm Al‘]‘\p“‘i ﬂﬂf]ﬂ](l Iﬂﬂ\
il Tt inats vars &4 T b | Dl is i belils LS L o et

K

w; : nilai rata-rata tes awal (setelah diberi perlakuan)

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

1Y Menrari nilai “MA” danoan manootmalan romug:
1Y Mencart nilay MO Congan MONgpLinias sumiss.

X = LX
n
Keterangan :

x - Nilai rata-rata
> Jumlah

n : Banvaknya Subjek

2) Mencari mlai “ x°d “ dengan men akan rumus:
g
C
2 = 12 _(S—.‘lﬂ‘.

L
24w

Keterangan :

S'd ' : Jumlah dari gain (positest — pretest)

N - Banyaknya subjek pada sampel

1\ Manentil-an nilai t hituno dencan maenaoormal-an rmamuc:
2) anentiizan mijal T oITUNGD O gounazan ramug

AT A aiwea - Aigmaelia Laseras

Md

VIxAd
N(N-1)

Keterangan :

Md  : Perbedaan mean pretest dan posttest
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Yx°d : Jumlah kuadrat deviasi

N - Jumlah subjek eksperimen
f'l v nP‘IIlOC!‘ chllnn'..ma(‘l'nn m]l'l"i("
d : Deviasi masing-masing murid

4) Menentukan nilai t tabel

Mencari tTabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf

gignifitang=005 dandb=n-1.




BAB IV

HASI PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan deskripsi tentang pengaruh darn
penggunaan media Manik-Manik  terhadap keterampilan berhitung siswa
yang meliputi, (1) hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan (prefets),
(2) hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan (posttest). Penelitian ini
merupakan penelitian Pra-Experimen dan analisis data yang digunakan dalam
nenelitian ini adalah analicic’ deskriptif yan ilnva dinraiban sebaga:
berikut:

1. Deskripsi Hasil Keterampilan Berhitung Siswa Kelas I SD Inpres
Minasa Upa Kota Makassar Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest)

Untuk memberikan gambaran awal tentang kemampuan belajar siswa
kelas I yang dipilih sebagai objek penelitian. Berikut disajikan skor hasil
belajar berhitung penjumiahan dan pengurangan siswa kelas I, sebelum

diberikan perlakuan (Prefest).

Tabel 4. 1 Skor nilai pretest SD Inpres Minasa Upa

Aspek yang diamati
No  Nama "y fancaran Kecepatan [ Ketepatan | Mampu Nilai
berhitung | berhitung | dalam menyebut
menyebut | angka
angka
1 AO 15 15 10 5 45
i 2 AAD s 15 15 10 55

41
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3 [ AFAR 25 15 25 10 75 |
4 | ANFA 25 25 15 15 80
5 AIK 15 15 10 10 50
6 | AAD 25 25 25 10 85 |
7 | INK 15 15 15 15 60
8 | LFZ 25 25 25 15 90
h MRP 15 15 15 10 S5
L | | | ! | | |
Lanjutan Tabel 4.1 Skor nilai pretest SD Inpres Minasa
Upa Kota Makassar
Aspek yang diamati
No | Nama |gejancaran Kecepatan Ketepatan ' Mampu Nilai
berhitung berhitung dalam menyeb
nrenyvebut ut
angka angka
10 | MAG 10 10 15 5 40
i1 MEA 15 15 10 10 50
12 NSK 15 15 10 10 50
13 RMJ 10 10 5 5 30
14 WSY 15 i) 10 10 50
i5 | ZMM ' i3 i3 iv 5 43
Jumlah 255 245 215 145 860
Presentast 17.00% 16.33% 14.33 9.67% | 57.33%
%

Nilai _ Jumlah perolehan 4,

jumlah siswa

Berdasarkan pada tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor keterampilan

berhitung siswa sebelum diberikan perlakuan kepada 15 siswa diperoleh 860

dengan presentase yaitu 57.33%. Maka apabila untuk mencari mean rata- rata




pre-test yang telah diperoleh dari

Makassar kita dapat melihat dengan melalui tabel sebagai berikut :

43

siswa kelas 1 SD Inpres Minasa Upa Kota

Tabel 4. 2 Perhitungan Mencari Mean (Rata-rata) dari nilai

pretest
u X { F Fx
30 1 30
40 1 40
45 2 90
3 50 1 200
55 2 110 -
— e 1 60
P 75 1 75
, 80 1 80
85 1 85 |
90 1 90
Jumiah 15 860

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan data nilai dalam satu kelas

dengan jumlah 15 orang N, maka kita dapat mengetahui nilai rata-ratanya

(x)yaitu:

=

98]
[}]

+40+90+200+i10+60+75+80+85+90

1+1+2+44+2+1+1+1+1+1
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Oleh karena itu, berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh nilai

rata-rata mean hasil belajar siswa Kelas I SD Inpres Minasa Upa Kota

Malkasear sehesar §7.33 sehelum mengounakan media Manik-Manik, Jika

hasil belajar siswa dikelompokkan dalam lima kategori maka diperoleh

distribusi frekuensi dan presentase sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Berhitung

Siswa Kelas I SD Inpres Minasa Upa Kota Makassar Sebelum Perlakuan

(Pre-test)
No | Tingkat hubungan Skor Presentase | Frekuensi

1 Sangat rendah 0-54 53% 8

2 Rendah 55-64 20% 3

3 Sedang 65-79 7% 1

4 Tinggi 80-89 13% 2

5 Sangat tinggi 90-100 7% 1
Jumlah 100% 15

Berdasarkan pada tabel 4.3 terhhat bahwa persentasi hasi dan
pretest berhitung siswa sebelum, diterapkan ' penggunaan media Manik-
Manik. terhadap keterampilan berhitung siswa yaitu dari 8 orang dapat
dikatakan sangatrendah yaitu dengan 53% dan rendah terdapat 3 orang yaitu
20%, yang sedang terdapat 1 orang yaitu dengan 7% dan tinggi terdapat 2

o voitn Aanocan 1304 dan Lateonri canaat tincol tardanat 1 oranco vaitn
o vaituy dengan [13% dan xalegon sangat Tmggl toraapat | OTEhg Yehe

dengan 7%.
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Selanjutnya skor hasil belajar sebelum diterapkan penggunaan media

Manik-Manik dalam pembelajaran Matematika pada siswa Kelas T SD Inpres

Minaca Tlna Kota Makassar dikategorikan berdasarkan Lriteria Letuntasan

minimum (KKM) dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4. 4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Berhitung siswa Kelas 1 SD

Innres Minasa Upa Kota Makagcar Sehalum Perlakuan {Pre-foct)

Tingkat hubungan ‘ Nilai . Frekuensi Presentase

Tidak tuntas \ 0-69 ‘ 11 73%

Tuntas ‘ 70-100 4 27% ,
Jumlah 15 100%

Kiiteria scoraug siswa dihaiakau iuniias apabnia wénilisi wiai paiiig
kurang 70. Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak berada
pada Kriteria Ketuntasan Minimum adalah 11 siswa (73%) dan yang berada
nada Kriteria Ketuntasan Minimum adalah 4 sigwa (27%) Rerdagarkan

deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika

terhadap keterampilan berhitung siswa Kelas T SD Inpres Minasa Upa Kota

Malaccar vana tidale memenn i britaria latimtacan individn adalah cehanval;
Makacgar vang nemenithi brteria betunfagan INGIVACL CoRiol stlen o

PRS-

11 siswa (73%) dari 15 jumlah Keseluruhan siswa yang tergolong rendah.

2. Deskripsi Hasil Keterampilan Berhitung Siswa Kelas 1 SD Inpres
Minasa Upa Kota Makassar Setelah Diberikan Perlakuan (Postfest)

Berikut ini dsajikan deskripsi hasil belajar siswa pada Kelas I SD
Inpres Minasa Upa Kota Makassar setelah diberikan perlakuan (posttest) pada

pembelajaran matematika disajikan dalam tabel 4.5 scbagai berikut:




Tabel 4. 5 Skor Nilai Post-test SD Inpres Minasa Upa

46

Aspek yang diamati
No | Nama Kelancaran | Kecepatan | Ketepatan | Mampu Nilai
Lerhitung | Derhitung | Menyebut | Menyebut
Angka Angka
1 AO 25 25 25 10 85
2 AAD 25 25 25 15 90
3 | AFAR 25 25 25 25 100
4 | ANFA 25 25 25 15 90
5 AlIK 15 15 25 15 70
o AAD Z5 23 25 i3 50
7 INK 25 15 15 25 80
8 LFZ 25 25 25 25 100
9 MRP 25 15 I35 15 70
10 | MAG 15 15 25 15 60
11 | "MEA 25 25 15 10 75
12 | NSK 25 25 15 15 80
13 | RMJ 15 15 10 10 50
14 | WSY ] 15 10 10 60
15 | ZMM 25 23 15 10 75
Jlelah 325 315 2495 230 L/
Presentasi 21.66% 21.00% 15.66% 15.33% | 78.33%
» o\ Jumlah Perolehan SiswaXlOO

Jumlah Siswa

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut dapat dinyatakan bahwa skor

keterampilan berhitung siswa setelah diberikan perlakuan kepada 15 siswa

sebesar 1,175 dengan presentase yaitu 78 33%. Maka apabila untuk mencari

mean rata- rata pre-fest yang telah diperoleh dari siswa Kelas I SD Inpres

Minaca

.~

berikut ;

I Tna Kanta
pa xod

Malraccar kita danat malihat dencan malalii tahel cahaoal
Malacear kita Qapat melnal CENgan MLRiel Lot Sveps
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Tabel 4. 6 Perhitungan Mencari Mean Rata-rata dari Nilai Post-

lest
X F ‘ Fx
50 1 50
60 2 120
70 2 140
|r 75 2 150
80 2 160
85 1 85
%0 3 270
100 2 200
Jumliah 15 1,175

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan data nilai dalam satu kelas dengan

jumlah 15 orang N, maka kita dapat mengetahui nilai rata-ratanya (x)yaitu :
X
x=Y -

__50+60+70+75+80+85+90+100

x= 1424+2+2+2+14+3+2
_ 1175

X= s

x=7833

Oleh karena itu, berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh nilai

rata-rata mean hagil belaiar siswa Kelag | 8D} Inpres Minasa Lpa Kota

Makassar sebesar 78,33 setelah menggunakan media Manik-Manik. Jika hasil
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belajar siswa dikelompokkan dalam lima kategori maka diperoleh distribusi

frekuensi dan presentase sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Berhitung
siswa Kelas I SD Inpres Minasa Upa Kota Makassar Setelah Perlakuan

(Post-test)

No | Tingkat hubungan Skor Presentase | Frekuensi
1 Sangat rendah 0-54 7% 1
2 . Rendah AR 12% 2
3 Sedang 65-79 27% 4
4 | Tinggi 80-89 20% 3
5 | Sangat tinggi | 90-100 33% 5
Jumlah 100% 15

Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa persentasi hasil darn postfest
berhitung cigwa sefelah diteraplan pengounaan media Moanik-Manikterhadan
keterampilan berhitung siswa yaitu 1 orang dapat dikatakan sangat rendah
yaitu dengan 7% dan rendah terdapat 2 orang yaitu 13%, yang sedang

e iy = At

20% dan kategori sangat tinggi terdapat 5 orang yaitu dengs

Selanjutnya skor hasil belajar setelah diterapkan penggunaan media

a gigwa Kelac T 8D Innres

Manik-Manil dalam nembelaiaran Matematika pa Lelag nores

Minasa Upa Kota Makassar dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan

minimum (KKM) dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4. 8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Berhitung siswa Kelas L SD
Inpres Minasa Upa Kota Makassar Setelah Perlakuan (post-test)
‘_ﬁgiaT h’Etm{gan_'\:_mﬁi | “Frekuensi _Lﬁes;ltéi\
) 0-69 3 20%

Tidak tuntas

70-100

Jumian

Berdasarkan tabel 4.8 tersebut jumlah siswa yang tidak berada pada
Lriteria ketnntasan minimum adalah 2 cicwa 200 dan yang berada nada
kriteria Ketuntasan Minimum adalah 12 siswa (80%). Berdasarkan deskripsi
tersebut dapat  disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika terhapad
Leterampilan berhitung siswa Kalac T SD Inpres Minaga Upsa keta Malkaccar

tergolong lebih banyak yang tuntas dibandingkan dengan sebclum diberikan

perlakuan.

3. Pengaruh Penggunaan Media Manik-Manik Terhadap Keterampilan
perhitung siswa Kelas I SD Inpres Minasa Upa Kota Makassar

Sesuai dengan hipotesis.ini bahwa ada "Pengaruh Penggunaan Media
Manik-Manik terhadap Keterampilan berhitung siswa Kelas I SD Inpres
Minasa Upa Kota Makassar", maka teknik yang digunakan untuk menguji

hipotesis adalah teknik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4. 9 Analisis Nilai Pre-test Dan Post-test
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5 AIK 50 70 2N 400
6 AAD g5 50 5 35
7 INK 60 30 20 200
g LFZ 30 100 10 100
9 MRP 55 70 s 225
10| MAG 20 &0 30 200
1 MEA 50 75 25 625
12 | T NSK 50 80 30 900
i3 RM] 30 50 20 400
2 WSY 50 60 10 100
15 | ZMM 45 75 30 900
Jumlah 360 1175 315 | 8.025
Rata-rata | ¢330, 78.33% 21.00% 535/;00

Dari tabel di atas kemudian dianalisis sebagai berikut :

a. Mencari nilai “Md” dengan tumus

Ma= 3§ ¢
T

Md =" =21
15

L 2

RN ST T I 22~ B R T e s e e S
L, wislinedl L tiial - S A U unpan ulcugsuum\au tUUY Yaditd

szd =¥d 22

7t
Vald=8025 - ¥
|-
Yxid = 8.025 - 7%
157
Yx’d = 8.025 - 6.615
Yx'd= 1410

¢. Menentukan tigung menggunakan

Md
Y x2d

N (N-1)

t =

;
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21

V1.410
15015 - 1)

21

i

3.90
210

oz
~ J1857
21

t = ——

4,31
t = 4,872

d. Menentukan nilai tasel

Untuk menéari {Tabel peneliti distribusi t dengan taraf signifikan « =

[l

NS Aowm AL — AT T — I8 7T — T4 Aimmonns l’ma mivnnl-n ml b crovsn Kalaa T
e N LS 4 A e 4 F

l Fa I WALRLASALIGE LV MREWAL uyux\ull Jul anaad JI\JV TLL Enwaiued b

>

SD Inpres Minasa Upa kota Makassar maka dapat diperoleh t 0,05 = 1,175.

Setelah diperoleh tHitung 4,872 dan t Tabel 1,175 maka diperolch

T Titeman ™ FT okl ntann A Q77 = 1 17978 Dardnnarlanm haoil An Tldmann e ™ T Ala
I.l]_]ll,ulla - [ N T A e A T Lyl fofy AR IR AL LA LE \.u.u; Llj_lu_ulé w1 AU

dapat simpulkan bahwa H( tidak ada pengaruh atau ditolak dan H/ ada
pengaruh atau diterima. Ini berarti bahwa ada pengaruh penggunaan media

1- nfav-nmv“lnn haehitirmer airismns
HOS P e T uvxuu.u.ub DI vYel Lwadidbo & wtle Likps

Upa kota Makassar.
B. Pembahasan
1. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan media Manik-Manik dalam keterampiian

berhitung siswa Kelas [ SD Inpres Minasa Upa Kota Makassar dapat
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mempengaruhi hasil belajar Matematika terhadap kemampuan berhitung

s1swa.

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
Matematika terkait keterampilan berhitung pendek menggunakan Manik-
Manik menunjukkan bahwa terdapat 11 siswa atau 73% yang tidak mencapai
ketuntasan individu (mendapat skor prestasi siswa dibawah 70) dengan kata

lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran Matematika terkait

Famarmmnnan  manchitimanua  menaamalan modia Manil-_MManilr  canoat
.............. menohitnnonya mengounaxan media  SAAR-SGRILL Setpee

rendah dan tidak memenuhi ketuntasan klasikal.

Hasil belajar Matematika dengan menggunakan Manik-Manik lebih

hail-
hail- dikbarenalan langoizan-jantokan pacl PRLINDDLIGEGRILG T Srenibaiadad

Ailrarenal-an lannlkah-lanolkah nada nemhealaiaran MMatematil-a
diarenayan lanfzan- anixan PRt plllviigeiss 2
menggunakan Manik-Manik lebih menarik bagi siswa untuk belajar sehingga
siswa secara aktif dan respontif saat pembelajaran. Dengan demikian
namhalaiaran  AMatematila terlait Lemamnnan harhitinea manoonnakl-an
embelaiaran Matematilia  ferzail  womampaih ooinlitlip ot gounavan

Manik-Manik dapat mencapai hasil belajar secara optimal dan lebib baik.

Hasil analisis data hasii belajar siswa setelah penggunaan media Manik-

Manilr nada mnamhalajaran Matamatika | terleait Lamamran  herhitona
.......................................... a  terlzant o emampuan  bermiiing

menunjukkan bahwa terdapat 12 siswa atau 80% yang mencapai ketuntasa
Y p g

individu (skor minimal >70). Hal ini berarti bahwa ketuntasan hasil.

Penggunaan media Manik-Manik dalam pembelajaran Matematika
terkait keterampilan berhitung menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil
belajar siswa. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Pada tes awal, masih banyak siswa yang mendapat nilai rendah atau dibawah
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KKM, setelah penggunaan media Manik-Manik pada pembelajaran
Matematika terkait keterampilan berhitung dengan mengikuti langkah-
lanalah vans talah ada danat dilihat hahwa haci] helaiar cicwa menoalami
AwaigmiadAla T LLEipm CWwALLAA wRReaay  SAMLpUTAE wedsssdies MmwA S W RARLsAd L ArLRAjaRL ol TEAL Ladsimiessesses

peningkatan.
2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inverensial

Hasil analisis statistik inferensial yang dimaksudkan adalah
pembahasan terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan

sebelumnya.

Hasil analisis inferensial meaunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa setelah penggunaan media Manik-Manik dalam pembelajaran
Matematika terkait Leterammilan herhitma tampak bahwa nilai p (sig(2-
tailed)) adalah 0,05 menunjukkan bawa rata-rata hasil belajar siswa setelah
diajar menggunakan media Manik-Manik lebih dari 70. Ini berarti bahwa HO
ditolak dan H1 diterima valni rata-rata hacil belajar nocttest exswa kelas |

lebih dari atau sama dengan KKM, Ketuntasan belajar Matematika siswa

setelah penggunaan media Manik-Manik secara klasikal lebih dari 70%.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata
cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada bagian kajian pustaka.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Manik-Manik

berpengaruh terhadap keterampilan berhitung Kelas I SD Inpres Minasa Upa.

Hal ini berarti bahwa penggunaan media Manik-Manik dalam

nembelaiaran  Matematika  terkait  keterampilan  berhitung  dapat

e Lt LRSS 48 g

mengakibatkan adanya perubahan pandangan siswa terhadap pembelajaran
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Matematika yang membosankan menuju Matematika yang menyenangkan

sehingga kemauan untuk belajar Matematika semakin tinggi atau besar. Hal

ini dimmimabinkan lrarena nemhbelaiaran Matamatil-a maniadilan ci a altif
i dimunaelinyan arena pem Matematiiia menjacixan

CCCCCC
R ke Fwi

dan respontif dalam proses pembelajaran.




BABYV

SIMPITLAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penclitian dan pemabahasan dapat disimpulkan
bahwa keterampilan berhitung kelas I SD Inpres Minasa Upa Kota Makassar
telah meningkat melalui penggunaan media Manik-Manik dalam proses
berhitung penjumlahan dan pengurangan. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan pada hasil tes kemampuan menghitung sebelum dan setelah
meneoumakan media Manil-Manik Pada caat diberikan Prefest Lenada siswa,
terdapat 11(73%) siswa yang dinyatakan remedial atau dapat dikategorikan
tidak tuntas dengan nilai tidak sampai 70. Dan Post test setelah menggunakan
media Momik-Manik terdapat 12 siewa dinvatakan atan dikateppriban tuntas

dengan 80% dengan nilai mencapai 70-100. Secara klasikal ‘pembelajaran

telah mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan target yang iclah diharapkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keésimpulan yang telah diuraikan diatas,

malka dapat diberikan heberapa saran sehagai berikut:

1. Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk dapat meningkatkan hasil belajarnya
berdasarkan materi yang sudah diberikan oleh pihak sekolah maupun sumber
belajar lainnya seperti buku dan sebagainya, sehingga hasil belajar dapat

Airanar denoan malbcimal
dicana: Qengan Mmaksliiiss.
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2. Bagi Guru

Gurn diharapkan dapat melanintlan pengounaan media manik-manik

ini dalam melakukan proses pembelajaran Matematika sesuai dengan kondisi

siswa.

3. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memfasilitasi dan mendukung
pengembangan media pembelajaran; mengingat pentingnya dan bergunanya
media dalam proses belajar mengajar karena dapat membantu siswa dalam

menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh gurn.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya dan sebagai
bahan referensi untuk melanjutkan penelitian. Hal ini perlu dilakukan agar
proses pembelajaran selanjutnya bisa lebih inovatif dan berkembang sesuai

dengan kemajuan zaman yang semakin modern.
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Lampiran 1 Daftar Hadir

61

No Nama L/P Pre-test Post-test

] Abiyyu Ozil L | N | W N oYW
2 Adli Afzhal D. L | V|V ‘R
3 Ahmad Faza Akbar R. L | V|V IR
4 Aliyah Nur Fadhilah P | N |V v [V
5 Athaillah Ikiaii K. L N Vi v
6 Audrey Angela D. P 1. SRR
7 Tzzati Natwa Khayhia L4 \ N v I N
8 Leyla Fatimah Zahira NLYA oA [
9 Mu. Riza Pratamah H. L | ¥ N VIV A
10 Muhammad Abidzar L Vo[ Y oAl N
11 Muhammad Ezra A. L N NN
12 | Nur Salwah Khalishah | P | v | ¥ NN Y
13 Rabiatul Maulida J. p N N N [V
14 Wira Sandi Yuda L | V|V AR
15 Zalfa Mirza Muhusina P N | R

l I l I |




62

Mengetahui,
Mahasiswa

Guru Kelas I
Rigsmavanti

Pratiwi 5.Pd.
NIM.105401116718

NIP. 198402022010012042

«PS MUHg,,
ngo wP\KAS.S' 4
\\m\'h,///




=

et

63

Lampiran 2 Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Inpres Minasa Upa
Kelas /Semester : 11
Tema + Diriku
Subtema : Aku [stimewa
Pertemuan : 6 kali
Fokus Pembelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 x 60 menit

Kompetensi Inti (KI)

Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya

Memiliki  periaky/ juiur disinlin tanggung  jawab,cantun peduli dan
percaya diri dalam berinteraksr dalam keluarga,teman,dan guru.
Memahamami  pengelahuan  faktual dengan cara  mengamati
(mendengar,melihat,membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya,makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-
benda vang dijumpainya dirumah dan disckolah

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis,
dalam karya vang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak- muhia

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.4 Menjelaskan “makna bilagan cacah 1-50 serta dapat memahami
bilangan cacah

3.5 Menyelesaikan masalah dan melakukan penjumizhan bilangan cacah
1-50

C. Indikator
3.4 Siswa menghitung penjumlahan bilangan cacah 1-50
3.5 Siswa menyelesaikan penjumlahan 1-50

N Maotoeri Pomhalaioran
Iy Mater: YemDeldaran

Bilangan cacah perjumlahan 1-50

E. Sumber Media Pembelajaran
Sumber: Buku siswa kurikulum 2013 reavisi 2016
Media : Manik-manik warna

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan




64

» Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan
kehadiran siswa

Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.
(religius).

‘; T\‘ﬁﬂ‘?ﬂﬂ‘!l—l’gﬂ ‘Qﬁl\ ﬂQC‘;ﬂﬂQ‘ nnrn mﬁlmhﬂf";lfﬂ“ nanonatan cpmqnnof
> Menyanyikan lagn nasional Cure memberikan penguatan semangat

Nasionalisme.
» Menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran yang akan dicapai

Kegiatan Inti
Guru menjelaskan materi tentang media manik-mamk

QIE‘IN\ !‘111‘“11’\*’0 mManmaarmats mnr‘-o mﬂﬂllf_.mﬂf‘ltlf DFAar mﬂmllllll 1MMA1IINOY
IR TTAE ARIALAIACE RRITALGALiidll  JRAWLALLL Liiubidodl dliiAniads MEtE LEiwAlEAALiil LLLAGJLlEtdE

P
W

"

yang tepat dalam membuat keterampilan yang akan dilakukan
> Siswa diminta menghitung jumlah manik-manik yang telah dibuatnya
menjadi sebuah keterampilan
Guru menunjuk siswa untuk mengemukakan pendapatnya
Guru mengapresiasi jawaban siswa

YV

Kegiatan Penutup
Siswa mampu membuat keteranpilan sambil menghitung
Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
Menyanvikan salah satu lagu daerah nasionalisme
Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

YV VY

PENILAIAN
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung
Penilaian Pengetahuan
Penilaian Keterampilan

Makassar, 18 Juli 2022

Peneliti Mengetahui

Kepala Sckolah
Rismavanti
NIM: 105401116718 Lis Bulkis, S.Pd..M.Pd

NIP. 19740127 199803 2
004
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Lampiran 3 Materi Ajar

{Contoh I -2+ {-4) = -6 ]
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Lampiran 5 Hasil Tes Siswa

Sail Tes Masih-Sanik
iy ingres Minasa Upt
Npa
Seln
No. Atmen
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Lampiran 6 Skor Nilai Pretest

71

Aspek yang diamati
No | Nama Nilai
Keiancaran | Kecepatan | erepatan | Miampu
Berhitung | Berhitung | Dalam Menyebut
Menyebut | Angka
Angka
1 AO 15 15 10 5 45
2 AAD 15 15 15 10 55
3 | AFAR 25 15 25 10 75
4 | ANFA 25 Z5 i5 i5 ouU
5 AIK 15 15 10 10 50
6 AAD 235 25 25 10 85
7 INK IS5 15 15 15 60
8 LFZ | 25 25 15 90
9 MRFP i3 i5 i3 iU 35
10 | MAG 10 JWREMONET WA | 40
11 | MEA 15 15 10 10 50
12 | NSK 15 15 10 10 50
13 | RMIJ 10 10 5 5 30
14 | WdY 1> 15 1 1V U
15 | ZMM 15 15 10 5 45
Jumlah 255 245 215 145 860
Presentasi 17.00% 16.33% 14.33% 9.67% 57.33
Y
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Lampiran 7 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) Nilai Pretest

X F Fx
30 1 30

40 1 40

i 45 2 Y0
50 4 200

55 Pl 110

60 1 60

75 1 75

i 80 1 80
85 1 85

90 1 90

Jumlah 15 860




Lampiran 8 Skor Nilai Posttest
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Aspek yang diamati
No | Nama Nilai
Reiancaran | Kecepaian | Ketepatan | Mampu
Berhitung | Berhitung | Dalam Menyebut
Menyebut Angka
Angka
1 |AO 25 25 25 10 85
2 [AAD 25 25 25 15 90
3 |AFAR 25 25 25 25 100
4 | ANFA 25 25 25 15 90
5 |AIK 15 15 25 15 70
6 |AAD 25 25 25 15 50
7 |INK 25 15 15 25 80
8 |LFZ 25 25 25 25 100
9 |MRP 25 15 15 15 70
10 | MAG 15 15 25 15 60
11 | MEA 25 25 15 10 75
12 | NSK 25 25 ) 15 80
13 | RMJ 15 15 10 10 50
14 [WSY 25 15 10 | 10 60 |
15 | ZMM 25 25 15 10 75
| Jumlah 325 315 295 230 1.175
Presentasi 21.66% | 21.00% 19.66% 15.33% 78.33
%




Lampiran 9 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) Nilai Posttest

X F Fx

50 1 50
60 2 120

- ., ,

70 2 140

75 2 150
85 2 166

85 1 85
) 3 270
100 2 200
Jumlah 15 1,175
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Lampiran 10 Analisa Skor Pre-test dan Post-test

75

No Nama Pre-test | Post-test |D d2
1 | Abiyyu Ozil 45 85 40 1.600
2 | Adli Afzhal D. 55 90 35 1.225
'3 | Ahmad Faza AkbarR. | 75 100 25 625
4 | Aliyah Nur Fadhilah 80 90 10 100
5 | Athaitlah Tkiain K. 56 70 20 400
6 | Audrey Angela D, 85 90 5 25
7 Izzati Naiwa Khaylila | 60 K0 20 400
8 | Leyla Fatimah Zahira | 90 100 10 100
9 | Mu. Riza Pratamah H. | 55 70 15 225
10 | Muhammad Abidzar 40 60 20 400
11 | Muhammad Ezra A. 50 75 25 625
12 | Nur Salwah Khalishah | 50 80 30 900
13 | Rabiatu! Maulida J. 30 50 20 400
14 | Wira Sandi Yuda 50 60 10 100
15 | Zalfa Mirza Muhusina | 45 75 30 900
Jumlah 860 1.175 315 8.025
Rata-rata 57.33% | 78.33% | 21.00% |535.00%




Lampiran 11 Dokumentasi
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSA R

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Wit kantor: JLSultan Alauddin NO.2 550 Makusser 90221 Tip.(0411) 866972, 851 it Fux.(0411) 865588

S Epan, L
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Rismayanti
NIM : 105401116718
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan nilai:

No Bab i~ Nilai Ambang Batas |
1 Bab 1 0% 10 %6
2 | Bab2 1% 5%
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